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Sumber daya manusia merupakan asset yang sangat berharga bagi
perkembangan perusahaan seiring masuknya era globalisasi dan kemajuan
teknologi saat ini. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia yang berperan
penting sebagai subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional dalam
perusahaan. Agar perusahaan tetap berkembang dan eksis perusahaan harus
berani menghadapi perubahan dan persaingan yang semakin meningkat.
Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan seperti modal, metode dan mesin
tidak bisa memberikan hasil yang optimum apabila tidak didukung oleh
sumber daya manusia yang mempunyai kinerja yang optimum (Lipu et al,
2013: 3).

Menurut Moeheriono (2012: 95), pengertian performance atau Kinerja
adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program
kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi
organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi.
Tinggi rendahnya kinerja pekerja berkaitan erat dengan sistem pemberian
penghargaan yang diterapkan oleh organisasi tempat mereka bekerja.
Pemberian penghargaan yang tidak tepat dapat berpengaruh terhadap

peningkatan kinerja seseorang.



Selanjutnya, menurut Mangkunegara (2001: 67), kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Kinerja karyawan merupakan dasar bagi pengembangan
kemampuan dan kemauan karyawan untuk melaksanakan peran fungsinya
secara optimal, merencanakan apa yang harus dilakukan secara komprehensif
dan dirancang untuk menjamin bahwa tujuan dasar perusahaan dapat dicapai.
Banyak hal yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Untuk itu,
perusahaan harus berusaha menjamin agar faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dapat dipenuhi secara maksimal (Waliningsuci et
al., 2013: 2).

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan Kkinerja
karyawannya demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.
Untuk mencapai tujuan memerlukan karyawan yang mempunyai kinerja yang
baik. Berbagai cara bisa ditempuh perusahaan dalam meningkatkan kinerja
karyawan diantaranya budaya organisasi. Kinerja karyawan perusahaan akan
membaik seiring dengan adanya budaya organisasi. Karyawan yang sudah
memahami keseluruhan nilai-nilai organisasi akan menjadikan nilai-nilai
tertentu sebagai suatu kepribadian organisasi. Persepsi yang mendukung akan
mempengaruhi kinerja karyawan (Fauziah et al., 2016).

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki
bersama oleh sebuah kelompok . Apabila karyawan di perusahaan memiliki

budaya yang kuat, mempunyai kesamaan nilai-nilai dalam bekerja, akan



tercipta sinergi antara karyawan dengan lebih baik, sehingga manajer tidak
membuang tenaga dan waktu hanya untuk menyelesaikan konflik diantara
mereka karena perbedaan nilai budaya (Lie, 2007: 20). Salah satu aspek paling
sulit yang dihadapi manajemen pada seluruh organisasi saat ini adalah
bagaimana membuat karyawan mereka bekerja secara efisien. Aspek
organisasi telah menyebabkan sebagian besar industri menggunakan strategi
yang digunakan untuk memotivasi kekuatan kerja mereka (Wijaya dan Suhaji,
2011: 1).

Motivasi didefinisikan sebagai suatu penggerak atau dorongan dalam
diri manusia yang dapat menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan
tingkah laku (Darmawan, 2013). Motivasi merupakan akibat dari interaksi
seseorang dengan situasi tertentu yang dihadapinya, sehingga mengakibatkan
perbedaan kekuatan motivasi yang ditunjukkan oleh setiap individu ketika
menghadapi situasi tertentu (Sutrisno, 2009: 110). Menurut Nursalam,
2008:55, motivasi karyawan adalah keadaan di dalam pribadi seseorang
karyawan yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-
kegiatan guna mencapai suatu tujuan. Dengan adanya motivasi pada diri
seseorang akan menunjukkan suatu perilaku yang diarahkan pada suatu tujuan
untuk mencapai sasaran kepuasan. Motivasi adalah karakteristik psikologis
manusia yang memberi kontribusi pada tingkat komitmen seseorang. Hal ini
termasuk  faktor-faktor ~yang  menyebabkan, = menyalurkan, dan

mempertahankan tingkah laku manusia dalam arah tekad tertentu.



Suatu perusahaan fungsinya dapat berjalan dengan baik apabila
didukung oleh faktor-faktor yang ikut berperan didalam pencapaian tujuan
perusahaan. Dalam hal ini budaya dan motivasi merupakan faktor penting
dalam pencapaian tujuan perusahaan. Budaya merupakan pegangan bagi
pegawai dalam berperilaku atau bertindak dalam kesehariannya, bagaimana
pegawai bersosialisasi baik dengan sesama teman sejawat, bawahan maupun
atasan. Dengan begitu akan tercipta keteraturan sehingga dapat tercipta situasi
atau kondisi kerja yang kondusif. Situasi seperti ini memberikan kenyamanan
bagi pegawai dalam bekerja. Kenyamanan ini dapat membuat kinerja pegawai
meningkat, sehingga tujuan perusahaan pun dapat tercapai. Budaya organisasi
yang terorganisir dalam mengelola sumber daya manusia dalam suatu unit
kerja dan motivasi susunan organisasi akan berpengaruh pada perilaku kerja
yang diindikasikan dengan peningkatan kepuasan kerja yang pada akhirnya
akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan, sedangkan faktor
motivasi juga tak kalah penting, motivasi kerja juga dapat mempengaruhi
pencapaian tujuan serta kinerja pegawai.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Surakarta sebagai salah satu
perusahaan Badan Usaha Milik Daerah yang bergerak dibidang penyediaan air
bersih, yang mempunyai misi memberikan pelayanan yang terbaik di bidang
pelayanan air minum serta mendapatkan profit untuk memberikan kontribusi
kepada pemerintah daerah tentu sudah seharusnya PDAM membrikan Kkinerja
yang terbaik. Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Dharma Surakarta sebagai

perusahaan pengelola air minum bagi kepentingan masyarakat atau pelanggan



tidak luput dihadapkan pada tuntutan untuk senantiasa mampu memberikan
pelayanan yang unggul dalam upaya meningkatkan kepuasan pelanngan.
Dalam hubungannya dengan jasa pelayanan, tentunya perusahaan daerah
tersebut seharusnya memberikan pelayanan yang terbaik. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan kinerja karyawan yang mampu memberikan pelayanan kepada
masyarakat dengan baik.

Berlandaskan pada visi dan misi PDAM Kota Surakarta maka perlu
dilakukan pengukuran kinerja di lingkungan perusahaan, sehingga menjadi
perusahaan PDAM vyang terbaik dalam pelayanan air kepada masyarakat.
Selebihnya PDAM dapat mencapai misi untuk menciptakan sustainable air,
dan membuat konsumen puas terhadap pelayanan PDAM. Selanjutnya dapat
membantu pendapatan asli daerah dan meningkatkan profesionalisme sumber
daya manusia.

Tujuan pencapaian tersebut maka dibutuhkan pengukuran Kkinerja
PDAM untuk mengukur seberapa besar performa kinerja perusahaan. Maka
diperlukan sebuah metode pengukuran kinerja yang tepat dan sekaligus dapat
memberikan solusi dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Analisis
Pengaruh Budaya Perusahaan dan motivasi karyawan terhadap kinerja

karyawan (Studi kasus pada PDAM Surakarta)



B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang
akan diteliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Budaya Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan?
2. Apakah Motivasi Karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja

Karyawan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh budaya perusahaan terhadap kinerja karyawan

2. Menganalisis pengaruh motivasi karyawan terhadap kinerja karyawan

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai Budaya perusahaan dan motivasi karyawan terdahap kinerja
karyawan pada PDAM Surakarta.
2. Manfaat Empiris
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi penelitian,
khususnya penelitian yang bersangkutan dengan kinerja karyawan
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian

selanjutnya.



E. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam penulisan skripsi ini tersusun sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini membahas tentang hubungan antara Kinerja karyawan
dengan Budaya Perusahaan dan motivasi karyawan ,hasil penelitian
terdahulu, hipotesis dan kerangka pemikiran.

BAB I1l : METODE PENELITIAN
Bab ini membahas tentang jenis penelitian, definisi operasional dan
pengukuran variabel, data dan sumber data, metode pengumpulan
data, desain pengambilan sample, dan metode analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang sejarah singkat, karakteristik responden,
analisis data, dan pembahasan.

BAB V : PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan
saran yang perlu disampaikan.

DAFTAR PUSTAKA
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